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Abstract

The research aims to analyze reading interest, as well as what interests require first semester students majoring in Indonesian
Language and Literature Education to read. This research was conducted using a qualitative descriptive method, which focuses on
problems based on facts that are carried out by observing or observing. As for data collection, it was carried out nsing a questionnaire
which was then filled in by 1st semester PBSI students, after the data was collected, the researchers analyzed the data. From the
results of data analysis, the average interest in reading of 15t semester PBSI students is around 75%-80%. In fostering interest in
reading, someone must expect something from what is read, one of which is someone's purpose for reading. For this reason, in the
variation of reading purposes, the majority of students (37.5%) have the purpose of reading to find information about a term or
obtain information compared to other variations of reading purposes. By reading they can achieve what they want to achieve after
reading, students have hopes of obtaining information to increase insight. Reading is also expected to foster inspiration, increase
creativity, and provide new input related to new fopics that need to be learned, besides that reading can also be a means of
entertainment.

Keywords: purpose of reading, interest in reading, benefits of reading

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis minat baca, serta kepentingan apa yang mengharuskan mahasiswa
semester 1 jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia membaca. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskritif kualitatif, yang fokus pada permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan
cara mengamati atau observasi. Adapun dalam pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan quesioner
yang kemudian di isi oleh mahasiswa-mahasiswi semester 1 PBSI, setelah data terkumpul baru peneliti
menganalisis data tersebut. Dari analisis data diperoleh hasil rata-rata ketertarikan dalam membaca mahasiswa
semester 1 PBSI sekitar 75%-80%. Dalam menumbuhkan minat membaca pasti seseorang mengaharapkan
sesuatu dari apa yang dibaca salah satunya adalah tujuan seseorang untuk membaca. Untuk itu dalam variasi
tujuan membaca, mayoritas mahasiswa (37,5%) memiliki tujuan membaca untuk mencari keterangan mengenai
suatu istilah atau memperoleh informasi dibanding dengan variasi tujuan membaca lainnya. Dengan membaca
mereka dapat mencapai hal yang ingin dicapai setelah membaca, mahasiswa memiliki harapan untuk
memperoleh informasi guna meningkatkan wawasan. Membaca juga diharapkan dapat menumbuhkan inspirasi,
meningkatkan kreativitas, dan memberikan masukan baru terkait topik baru yang perlu di pelajari, selain itu juga
membaca bisa menjadi salah satu sarana hiburan.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berfungsi untuk
memahami dan menganalisis informasi dari teks tertulis guna meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman. Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap mahasiswa, baik di
kampus maupun untuk pengembangan diri. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
pembaca guna menemukan informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media berupa
bahasa tulis atau kata-kata (Tarigan, 2008: 7; Fatmasari & Fitriyah 2018:9).

Membaca adalah aspek penting dalam pendidikan, sehingga perannya bagi mahasiswa sangat
vital untuk membentuk mereka menjadi bagian dari masyarakat informasi. Untuk memenuhi tujuan
tersebut, membaca perlu disosialisasikan kepada mahasiswa agar mereka menjadi masyarakat yang
tanggap terhadap perubahan dan berkembang menjadi individu yang berpengetahuan (Fauzi,
2018:118). Harjasujana (1996:4) menegaskan bahwa membaca adalah sebuah proses yang dilakukan
berdasarkan tujuan tertentu. Tujuan utama membaca adalah memahami teks atau informasi sebagai
bekal ilmu pengetahuan (Asdam, 2016:141).

Tujuan membaca bagi mahasiswa mencakup berbagai aspek yang berkontribusi pada
pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka. Membaca membantu mahasiswa memperoleh
informasi baru yang relevan dengan bidang studi mereka, memperluas wawasan, dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta analitis. Selain itu, membaca juga berfungsi untuk menumbuhkan
kreativitas dan inspirasi dalam menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat dalam tugas akademik
maupun kegiatan nonakademik. Mahasiswa membaca tidak hanya untuk memahami materi kuliah,
tetapi juga untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah Musa
(2017). Dengan membaca, mereka mampu membangun dasar yang kuat untuk pembelajaran seumur
hidup dan berkontribusi lebih baik sebagai bagian dari masyarakat yang berpengetahuan.

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, terutama bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI) yang nantinya akan menjadi pendidik dan pengembang literasi di masyarakat. Membaca tidak
hanya berfungsi untuk memperoleh informasi, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa minat dan
kemampuan membaca di kalangan mahasiswa masih rendah, yang dapat mempengaruhi prestasi
akademik dan kemampuan profesional mereka di masa depan. Misalnya, Ruslan dan Wibayanti
(2019:768) menyatakan bahwa rendahnya minat membaca erat hubungannya dengan tingkat

pendidikan yang ada di negara tersebut. Selanjutnya Hermila & Bau (2023) dalam peneltiannya
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mengungkapkan bahwakemampuan membaca tergolong rendah karena mahasiswa cenderung cepat
bosan saat membaca buku.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada minat baca mahasiswa, penelitian ini
menganalisis minat baca sekaligus alasan kepentingan yang mendorong mahasiswa untuk membaca.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepentingan membaca mahasiswa semester 1 Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, khususnya terkait

tujuan dan alasan yang mendorong mereka melakukan kegiatan membaca.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik atau sifat suatu fenomena serta menyajikan informasi terkait permasalahan yang menjadi
fokus penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh
penulis dalam kronologi deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
secara rinci minat baca mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, beserta kepentingan yang mendorong mereka melakukan
kegiatan membaca. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada mahasiswa, yang berisi pertanyaan tentang kepentingan yang mendorong mereka
membaca, tanpa keterlibatan peneliti dalam pengisian kuesioner tersebut. Teknik analisis data
menggunakan analisis data interaktif yang mencakup tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang didapat menyatakan bahwa tingkat kertarikan mahasiswa semester 1 jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) menunjukkan angka yang cukup baik dalam minat
membaca, berkisar diantara 75%-80% dalam ketertarikan dalam belajar. Hal ini menggambarkan
adanya keinginan dan motivasi mahasiswa untuk melakukan kegiatan membaca. Tujuan membaca
sangat bervariasi dan beragam, mahasiswa PBSI semester 1 dengan mayoritas mahasiswa (37,5%)
memiliki tujuan membaca untuk mencari keterangan mengenai suatu istilah atau memperoleh
informasi. Sedangkan, tujuan membaca lainnya mencakup kesenangan membaca, peningkatan
pengetahuan, menangkap garis besar bacaan, menikmati karya sastra, dan mengisi waktu luang. Hal

tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara minat membaca mahasiswa semester 1 Program Studi
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) dengan tujuan membaca yang bervariasi. Adapun hal-
hal yang ingin dicapai setelah melakukan kegiatan membaca adalah setelah melakukan kegiatan
membaca, mahasiswa memiliki harapan untuk memperoleh informasi guna meningkatkan wawasan.
Membaca juga diharapkan dapat menumbuhkan inspirasi, meningkatkan kreativitas, dan memberikan
masukan baru terkait topik-topik baru, selain itu juga membaca bisa menjadi salah satu sarana hiburan

bagi mereka.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengisian kuisioner yang telah di isi oleh mahasiswa
semester 1 PBSI bahwa minat baca yang mereka lakukan disertai dengan kepentingan mereka untuk
melakukan kegiatan membaca, dalam artian lain mahasiswa memiliki keinginan membaca untuk
mewujudkan tujuannya dalam membaca atau memenuhi keinginannya dalam membaca. Hal terebut
sejalan dengan pendapat Ruslan & Wibayanti (2019); Hasan & Hartati (2022) yang menyatakan bahwa
minat baca merupakan keinginan yang kuat dari si pembaca, kemudian disertai dengan usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Jadi ketika seseorang memiliki keinginan untuk membaca yang tinggi,
mereka akan sangat ingin membaca buku atau artikel dan sejenisnya dengan diiringi kegiatan konkret
untuk memenuhi keinginan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat membaca
merupakan faktor penting dalam mengembangkan keterampilan membaca.

Berdasarkan hasil yang dididapatkan bahwa minat mahasiswa PBSI semester 1, nilai rata-raa
ketertarikan mereka dalam membaca berada di sekitar 75%-80% dapat dikatakan memiliki minat baca
yang cukup baik. Dalam menumbuhkan minat membaca, seseorang pasti memiliki harapan untuk
mendapatkan manfaat atau hasil tertentu dari bahan yang dibacanya, karena menurut Kasiyun
(2015:83) membaca memiliki fungsi, manfaat, serta tujuan. Terdapat 3 tujuan membaca yang di
ungkapkan oleh Darmono (2001:183) yaitu: (1) Membaca dengan tujuan untuk kesenangan; (2)
Membaca untuk meningkatkan pengetahuan; (3) Membaca untuk suatu pekerjaan. Tujuan membaca
bervariasi sesuai dengan kebutuhan pembaca. Misalnya, ketika merasa bosan, mahasiswa memilih
bacaan yang menghibur seperti dongeng atau novel. Sebaliknya, ketika membutuhkan informasi,
mereka akan mencari bacaan yang relevan untuk memperluas dan mengembangkan pengetahuan.
Dengan demikian, tujuan membaca bergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi pembaca.
Dalman (2014:12) membagi variasi tujuan membaca menjadi 5 diantaranya: (1) Membaca untuk

kepentingan studi atau telaah ilmiah; (2) Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan; (3)
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Membaca untuk menikmati karya sastra; (4) Membaca untuk mengisi waktu luang; (5) Membaca untuk
mencari keterangan mengenai suatu istilah atau memperoleh informasi.

Peneliti memasukan variasi tujuan membaca yang dikemukakan oleh Dalman kedalam
kuisioner yang di bagikan kepada mahasiswa PBSI semester 1, dan dari ke-5 variasi tersebut terdapat
06,3% yang memilih membaca dengan tujuan kepentingan studi (telaah ilmiah), 6,3% yang memilih
membaca dengan tujuan menangkap garis besar bacaan, 31,3% yang memilih untuk membaca dengan
tujuan untuk menikmati karya sastra, 18,8% yang memilih membaca dengan tujuan untuk mengisi
waktu luang, dan 37,5% yang memilih membaca dengan tujuan untuk mencari keterangan mengenai

suatu istilah atau memperoleh informasi.

Kepentingan Membaca Mahasiswa PBSI semester 1

>

= Membaca untuk kepentingan studi (telaah ilmiah)
Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacan
Membaca untuk menikmati karya sastra
Membaca untuk mengisi waktu luang

Membaca untuk mencari keterangan mengenai suatu istiah atau memperoleh informasi

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI semester 1 lebih sering melakukan kegiatan
membaca dengan tujuan untuk memperoleh keterangan mengenai suatu istilah atau memperoleh suatu
informasi. Inawati et al. (2021) mengungkapkan membaca bertujuan untuk mengembangkan beberapa
keterampilan penting, yaitu: (1) menentukan tujuan membaca, yaitu memahami apa yang ingin
diperoleh dari teks yang dibaca; (2) mengutip, memahami, dan mengolah informasi yang relevan; (3)
mengevaluasi bahan bacaan sesuai dengan tujuan membaca; dan (4) membuat keputusan berdasarkan
informasi yang diperoleh, seperti menerima atau menolak gagasan yang disampaikan oleh penulis.
Dengan demikian, kemampuan membaca kritis menjadi keterampilan yang sangat penting untuk
dikuasai oleh siswa dan mahasiswa.

Harapan yang diinginkan setelah membaca adalah memperoleh informasi untuk menambah

wawasan, menumbuhkan inspirasi yang meningkatkan kreativitas, mendapatkan wawasan baru tentang
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berbagai topik, serta menikmati hiburan di waktu luang. Hal tersebut sejalan dengan manfaat membaca
yang dikemukakan oleh Saddhono & Slamet (2012:66); Maulida & Makhtuna (2023); Hermila & Bau
(2023) membaca bermanfaat untuk memperoleh pengalaman berharga, meningkatkan pengetahuan
dan informasi, memperluas wawasan, serta memperkaya kosakata, ungkapan, dan istilah yang

mendukung keterampilan berbahasa.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas mengenai minat baca dan
kepentingan membaca mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra semester 1 dapat ditarik kesimpulan
bahwa membaca merupakan salah satu kegiatan yang dapat menambah pengetahuan dan tingkat
kualitas suatu individu, karena tingkat kualitas seseorang bisa dilihat dari sejauh mana bacaan yang
telah dilakukan. Tentunya sebagai mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia membaca sudah
menjadi makanan sehari-hari sehingga persentase yang diperoleh oleh penulis dari hasil quesioner
tentang minat baca melonjak sebesar 75%-80% artinya ketertarikan mereka dalam membaca sangat
besar terlebih lagi penulis menyantumkan dalam quesioner tersebut ungkapan yang dikemukakan oleh
Dalman mengenai variasi tujuan membaca, diantaranya: (1) Membaca untuk kepentingan studi atau
telaah ilmiah; (2) Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan; (3) Membaca untuk
menikmati karya sastra; (4) Membaca untuk mengisi waktu luang; (5) Membaca untuk mencari
keterangan mengenai suatu istilah atau memperoleh informasi.

Dapat dilihat persentase ketertarikan mahasiswa PBSI semester 1 dalam melakukan kegiatan
membaca disebabkan oleh beberapa hal dari 5 variasi tujuan membaca yaitu, 6,3% mahasiswa yang
memilih membaca dengan tujuan kepentingan studi (telaah ilmiah), 6,3% yang memilih membaca
dengan tujuan menangkap garis besar bacaan, 31,3% yang memilih untuk membaca dengan tujuan
untuk menikmati karya sastra, 18,8% yang memilih membaca dengan tujuan untuk mengisi waktu
luang, dan 37,5% yang memilith membaca dengan tujuan untuk mencari keterangan mengenai suatu
istilah atau memperoleh informasi. Artinya para mahasiswa dalam melakukan kegiatan membaca tidak
hanya sekedar membaca, melainkan ada maksud dan tujuan serta harapan yang ingin mereka peroleh

dari hasil melakukan kegiatan membaca.
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